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MOTTO

Every day is a new opportunity to grow, make every moment count on
your journey to achieving the life you desire.

Setiap hari adalah kesempatan baru untuk tumbuh jadilah setiap momen
berarti dalam perjalanan mencapai kehidupan yang diinginkan.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas konsep negara khilafah dalam pemikiran Abul
A’la Al-Maududi pada periode 1941-1979 M. Abul A’la Al-Maududi
atau yang sering disapa dengan Al-Maududi adalah seorang
cendekiawan Islam yang besar di India dan Pakistan. Al-Maududi
terkenal dengan konsistensi pemikiranya yang melihat Islam sebagai
sebuah sistem yang menyeluruh dan harus diterapkan oleh umat Islam
dalam kehidupan politik dan sosial. Menurutnya, sebuah negara Islam
harus dipimpin oleh seorang khalifah yang memiliki otoritas penuh
untuk menjalankan pemerintahan sesuai dengan ajaran Islam.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami konsep negara khilafah
menurut Al-Maududi dan pengaruh pemikirannya pada pembentukan
Jamaat-e-Islami. Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan
biografi dengan menjadikan teori sejarah intelektual menurut R.G.
Collingwood sebagai alat analisis dengan penelitian kualitatif yang
fokus pada analisis teks dari tulisan-tulisan Al-Maududi mengenai
konsep negara khilafah. Analisis ini didukung oleh kajian kepustakaan
(library research) sementara dalam usaha penyusunan menghimpun
data digunakan empat langkah penelitian atau lazim disebut metodologi
sejarah di antaranya - heuristik, kritik .sumber, interpretasi, dan
historiografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran Al-
Maududi tentang konsep negara khilafah memiliki pengaruh yang
signifikan dalam dunia Islam, terutama dalam konteks kebangkitan
Islamisme pada abad ke-20. Al-Maududi berhasil mengartikulasikan
sebuah model pemerintahan Islam yang menolak ide-ide Barat seperti
demokrasi sekuler, kapitalisme, dan nasionalisme. Pemikirannya
menjadi inspirasi-.bagi' “berbagai. - gerakan “Islam, ' juga termasuk
implementasi dalam gerakan Jamaat-e-Islami /di Inida, Pakistan,
Bangladesh, dan diberbagai negara Islam lainnya.

Kata Kunci: Negara Khilafah, Al-Maududi, Jamaat-e-Islami.
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ABSTRACT

This study discusses the concept of the caliphate state in the thoughts of
Abul A’la Al-Maududi in the period 1941-1979 AD. Abul A’la Al-
Maududi or often called Al-Maududi was a great Islamic scholar in
India and Pakistan. Al-Maududi is famous for the consistency of his
thinking which sees Islam as a comprehensive system and must be
applied by Muslims in political and social life. According to him, an
Islamic state must be led by a caliph who has full authority to run the
government in accordance with Islamic teachings. This study aims to
understand the concept of the caliphate state according to Al-Maududi
and trace the influence of his thinking on the formation of Jamaat-e-
Islami. This study uses a biographical approach by using the theory of
intellectual history according to R.G. Collingwood as an analytical tool
with qualitative research that focuses on text analysis of Al-Maududi's
writings regarding the concept of the caliphate state. This analysis is
supported by a literature study (library research) while in the effort to
compile data collection, four research steps are used or commonly
called historical methodology including heuristics, source criticism,
interpretation, and historiography. The results of the study show that
Al-Maududi's thoughts on the concept of the caliphate state have a
significant influence in the Islamic world, especially in the context of
the rise of Islamism in the 20th.century. Al-Maududi succeeded in
articulating a model of Islamic government that rejects Western ideas
such as secular democracy, capitalism, and nationalism. His thoughts
became an inspiration for various Islamic movements, including the
implementation of the Jamaat-e-Islami movement in India, Pakistan,
Bangladesh, and ether-islamic countries.

Keywords: Caliphate State, Al-Maududi, Jamaat-e-Islami.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/1987,

tanggal 10 September 1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Tidak
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2 Dal D De
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B Zai z Zet
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah di Tulis Rangkap

(paliniia Di tulis Muta’aqqidin
dae Di tulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan di tulis h
da Di tulis hibbah
Lxn Di tulis Jizyat

ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahas Indonesia, seperti Salat, Zakat dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya.

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka di tulis dengan “h”.

s Ll oY) 4l S

Di tulis

Karamabh al-auliyah

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan

dammabh di tulis “t”.

kil 3183 Di tulis Zakatul fitri
D. Vokal Pendek
Kasrah Di tulis i
- Fathah Di tulis a
- Dammah Di tulis u

Xi




E. Vokal Panjang

Fathah + alif
Di tulis a
ZUYEN
Di tulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati
Di tulis a
(s
Di tulis yas’a
Kasrah + ya’ mati
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ps
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-8 Di tulis Furad
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Di tulis Ai
psin Di tulis Bainakum
Fathah + wawu mati Di tulis Au
Jg Di tulis Qaulum

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata di pisahkan dengan

Apostrof
i) - ,
Di tulis a’antum
Zac ) c,
= Di tulis u’idat
8 o Di tulis la’in syakartum

xii




H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyah

O A Di tulis al-Qur’an
aladl) Di tulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah di tulis dengan menggunakan
huruf Syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf

| (el)-nya.
¢ Lad) Di tulis al-sama’
radd) Di tulis asy-Syams

I.  Penelitian Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

oag Al s g Di tulis zawi al-furad

A Jdal Di tulis Ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada awal abad ke-20, sebagian besar negara-negara Muslim
terjajah di bawah kekuasaan kolonial Eropa, dalam konteks penjajahan
Barat dan gejolak politik yang mengiringinya. Era modern juga
disaksikan oleh gelombang perjuangan kemerdekaan di sejumlah
negara Islam.! Hal ini menimbulkan ketidak puasan dan perlawanan
terhadap penindasan politik, ekonomi, dan budaya yang dilakukan oleh
kekuatan asing. Gerakan nasionalisme mulai muncul di berbagai negara
Muslim sebagai respons terhadap kolonialisme. Tokoh-tokoh seperti
Mustafa Kemal Ataturk di Turki dan Gamal Abdel Nasser di Mesir
memimpin perjuangan untuk mendapatkan kemerdekaan dari
penjajahan. Perlawanan ini akhirnya membuahkan hasil, dan banyak
negara Muslim berhasil meraih kemerdekaan mereka pada pertengahan
abad ke-20.

Seketika, ideologi-ideologi Barat  seperti  nasionalisme,
sosialisme, dan kapitatisme mulai ‘menyebar. di-dunia’Muslim. Dalam
sejarah manusia, telah muncul beberapa ideologi-besar yang memiliki
dampak signifikan; seperti liberalisme, sosialisme, komunisme, dan
fasisme.” Meskipun demikian, tidak semua segmen Muslim menerima
ideologi-ideologi ini, dan ada usaha untuk merumuskan pandangan
alternatif ~ yang  sejalan dengan prinsip-prinsip Islam.

'Bagus Surodipo Muhammad Basri, ‘Penjajahan Barat atas Dunia Islam dan
Perjuangan Kemerdekaan Negara-Negara Islam’, 2024. him. 19

’Dhanar Fachreza, ‘Pergerakan Fasisme Dan Nasionalis-Sosialis Di Pulau
Jawa Tahun 1933-1945°, 10.3 (2021), hlm. 2



Beberapa pemimpin Muslim, seperti Sayyid Qutb dan Ayatollah
Khomeini, mulai mengenalkan ideologi politik Islam yang menekankan
nilai-nilai agama dan keadilan sosial. Mereka menolak ideologi Barat
dan mengusulkan sistem pemerintahan yang berdasarkan prinsip-
prinsip Islam. Perkembangan ini mencerminkan kompleksitas dalam
proses modernisasi di dunia Muslim, di mana terdapat usaha untuk
menyatukan nilai-nilai tradisional dengan konsep-konsep baru yang
diperkenalkan oleh Barat.

Di tengah ketegangan antara kolonialisme dan modernisme Barat,
muncul pemikiran reformis dalam dunia Muslim yang berusaha
membangun kembali kekuatan politik, sosial, dan ekonomi umat Islam
berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam yang otentik. Pemikiran
reformis ini  menegaskan pentingnya menjaga identitas dan
keberlanjutan budaya Islam sambil juga berupaya mengadopsi elemen-
elemen modernitas untuk memperoleh keunggulan kompetitif dalam
era globalisasi.?

Konsep lain dari pembaruan adalah islah atau reformasi, yang
bertujuan untuk menghilangkan faktor-faktor luar yang merusak,
memengaruhi keberagamaan Muslim, dan nilai-nilai etis, serta praktik-
praktik yang merusak moral masyarakat. Dengan demikian, pemikiran
reformis ini menjadi-upaya untuk,mencari, keseimbangan antara tradisi
dan modernitas, antara keislaman otentik dan tuntutan zaman. Para
pemikir reformis berharap dapat membawa umat Islam menuju
kejayaan baru yang didasarkan pada nilai-nilai universal Islam yang

relevan dengan zaman.

¥ M Azzam Manan, ‘Pemikiran Pembaruan Dalam Islam: Pertarungan Antara
Mazhab Konservatif Dan Aliran Reformis’, him. 238.



Abul A'la Al-Maududi, seorang intelektual dan aktivis Islam dari
India, menonjol sebagai salah satu tokoh utama dalam gerakan
pembaruan Islam pada abad ke-20. Pemikirannya berakar pada konsep
Islam sebagai agama yang merangkul semua bidang kehidupan,
termasuk politik, di tengah perdebatan dan transformasi hasil
perkembangan modern di dunia Barat. Sebagian mengagungkan
demokrasi Barat dan menegaskan bahwa demokrasi semacam itu sesuai
dengan Islam, sementara yang lain melihat teokrasi di Eropa sebagai
gambaran Islam.

Di tengah kebingungan semacam itu, Al-Maududi mengusulkan
sistem negara Islam dengan konsep-konsep baru seperti teodemokrasi
dan teokrasi Islam serta menjelaskan secara rinci tentang struktur
negara. Abul A'la Al-Maududi juga dikenal karena pandangannya
tentang negara khilafah, yang merupakan bentuk pemerintahan yang
berlandaskan prinsip-prinsip Islam dan dipimpin oleh seorang khalifah
yang menerapkan syariah Islam.* Bagi Al-Maududi, negara khilafah
adalah model pemerintahan ideal yang akan membawa kemakmuran
dan keadilan bagi umat Islam. Dengan konsep ini, Al-Maududi
berupaya menyatukan tradisi Islam yang otentik dengan tuntutan zaman
modern, sehingga umat Islam dapat mencapai kejayaan baru sesuali
dengan ajaran agama-mereka.

Al-Maududi mengembangkan gagasan tentang negara khilafah
sebagai sistem politik yang berakar pada prinsip-prinsip Islam.
Sementara itu, banyak intelektual Muslim telah mencetuskan gagasan
tentang negara ideal dan kenegaraan, termasuk demokrasi, yang

diilhami oleh keyakinan teologis mereka yang bersumber dari ajaran

* Agustina Damanik, ‘Konsep Negara Menurut Abu A’la Al-Maududi’, 5.1
(2019), him. 96.



llahi.° Baginya, khilafah bukan sekadar bentuk pemerintahan,
melainkan suatu sistem yang meliputi hukum, ekonomi, dan sosial,
dengan tujuan utama mencapai keadilan sosial dan moral. Al-Maududi
percaya bahwa dengan menerapkan konsep negara khilafah, umat Islam
akan dapat menikmati kehidupan dalam masyarakat yang adil dan
makmur.

Menurut Al-Maududi, khilafah bukan hanya entitas politik,
melainkan sistem yang mengatur seluruh aspek kehidupan umat Islam.
Dalam pandangannya, negara khilafah menjadi wahana untuk
mewujudkan keadilan sosial dan moral sesuai ajaran Islam. Al-
Maududi yakin bahwa dengan menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam
negara Kkhilafah, umat Islam akan mencapai kejayaan baru dan
memperoleh kemakmuran yang sejati.

Dalam konteks sejarah, pada tahun 1941 M, Al-Maududi
mendirikan Jamaat-e-Islami di India sebagai gerakan Islam politik yang
bertujuan untuk mewujudkan visi Islam dalam segala aspek kehidupan
masyarakat.® Konsep negara khilafah yang diperkenalkan oleh Al-
Maududi menjadi landasan utama bagi Jamaat-e-Islami, yang
menekankan pentingnya < Islam/ jsebagai, | iffondasi ; bagi negara dan

masyarakat, serta mendorong penerapan hukum syariah.

. Rumusan Dan Batasan Masalah
Berikut rumusan masalah terkait penelitian dengan judul Konsep
Negara Khilafah dalam Pemikiran Abul A’la Al-Maududi 1941-1979

ialah:

® Damanik, him. 2.
® Ismail Marzuki, ‘Diskursus Khilafah Dalam Kajian Figh Siyasah Klasik Dan
Kontemporer’, Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam, 15.2 (2021), him. 338.



1. Bagaimana Konsep Negara Khilafah Abul A’la Al-Maududi?
2. Bagaimana Latar Belakang Konsep Negara Khilafah Abul A’la
Al-Maududi?
3. Bagaimana Implementasi Konsep Negara Khilafah Abul A’la Al-
Maududi?
Penelitian ini membatasi analisis pada periode tahun 1941 hingga
1979 mencakup periode signifikan dalam pemikiran Al-Maududi dan
perkembangan gerakan Islam di dunia. Fokus utama penelitian ini
adalah konsepsi Al-Maududi tentang negara khilafah dalam Islam. Ini
akan menyoroti pemikiran-pemikiran Al-Maududi yang mengaruhi
dalam konteks tersebut. Tahun 1941 dipilih sebagai batas awal
penelitian ini karena merupakan tahun pembentukan gerakan Jamaat-e-
Islami di India, sebuah peristiwa penting yang menandai awal pengaruh
Al-Maududi. Sebaliknya, tahun 1979 dipilih sebagai batas akhir
penelitian ini karena menandai akhir perjalanan hidup Al-Maududi,
memberikan kerangka waktu yang jelas untuk mengkaji evolusi

pemikirannya.

. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Tujuan utama dalam penelitian ini sebagal berikut:
1. Menjelaskan bagaimana Abul A’la Al-Maududi mendefinisikan
dan merumuskan konsep negara khilafah
2. Menganalisis fakta-fakta pengaruh Al-Maududi terhadap
memunculkan konsep negara khilafah
Manfaat dalam penelitian ini:
1. Memberikan pemahaman lebih dalam tentang konsep negara
khilafah dalam pemkiran Al-Maududi



2. Mengungkap pentingnya pengaruh pemikiran Al-Maududi dalam
literatur tentang negara khilafah dan pemikiran politik Islam.
Dengan tujuan dan kegunaan ini, diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang konsep negara Kkhilafah
menurut Al-Maududi, pengaruhnya terhadap politik Islam dan

relevansinya dalam konteks sejarah pada saat itu.

. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka yang relevan terkait dengan “Konsep Negara
Khilafah dalam Pemikiran Abul A’la Al-Maududi 1941-1979 M”. Di
antaranya adalah sebagai berikut:

Karya Pertama, Karangan Abul A’la Al-Maududi, dari “Mujaz
Tajdid Ad-Diin  Wa Ihya’ih,” Beirut, Lebanon, 1968." Yang
diterjemhkan oleh Dadang Kahmad & Afif Mohammad, Bandung:
Pustaka Salman Insitusi Teknologi - Bandung, 1984. Buku ini
memberikan pandangan yang komprehensif tentang pembaruan dan
kebangkitan dalam Islam menurut perspektif = Al-Maududi, serta
bagaimana ide-ide ini diimplementasikan dalam konteks sosial-politik
modern melalui jgerakan: Jamaat-e-1slami! ' Al-Maududi menjelaskan
konteks historis dan perlunya revitalisasi agama dalam kehidupan umat
Muslim. Pembaruan, sebagai, upaya. mengembalikan ajaran Islam
kepada kemurniannya yang asli, menghapus penyimpangan dan inovasi
yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Adapun keterkaitan dalam
penelitian ini, karya ini bisa menjadi acuan dalam penelitian ini.
Bagaimana peneliti dapat memahami dan mempelajari konsep negara

yang dipahami oleh Al-Maududi. Kemudian yang menjadi kesamaan

" Abul A’la Al-Maududi, “Mujaz Tajdid Ad-Diin Wa lhya’ih,” Beirut,
Lebanon, 1968.



dan perbedaan dalam penelitian ini adalah kesamaan terdapat pada
subjek utama kedua karya membahas pemikiran Abul A'la Al-
Maududi, dan Fokus pada ide-ide pembaruan dan kebangkitan dalam
Islam serta implementasinya dalam konteks sosial-politik melalui
gerakan Jamaat-e-Islami. Keduanya menyoroti pentingnya revitalisasi
agama dan upaya mengembalikan ajaran Islam kepada kemurniannya
dan Kedua mencakup bagaimana pemikiran Al-Maududi diterapkan
dalam gerakan Jamaat-e-Islami. Perbedaan: "Mujaz Tajdid ad-Diin wa
Ihya’ih" fokus pada konsep pembaruan dan kebangkitan dalam Islam
secara umum dan teoritis. Sedangkan Peneliti fokus spesifik pada
konsep negara khilafah menurut Al-Maududi dan sejarah serta
perkembangan gerakan Jamaat-e-Islami selama periode 1941-1979.
"Mujaz Tajdid ad-Diin wa Ihya’ih" menyediakan pandangan yang
komprehensif tentang pembaruan dan kebangkitan, serta strategi untuk
mencapai tujuan tersebut. Sedangkan peneliti Menganalisis secara
mendalam konsep negara khilafah dan bagaimana pemikiran ini
mempengaruhi pembentukan dan evolusi Jamaat-e-Islami.

Karya Kedua, oleh Sayyid Abul A’la Maududi, “The Islamic Law
And Contitution}; Alstamic Publication | l.td;, Lahere; Pakistan, 1975.2
Yang diterjemkan.oleh. Asep Hikmat, dengan judul Hukum dan
Konstitusi Sistem Politik- Islam ;Abul A’la  Al-Maududi” Bandung:
Mizan, 1995. Buku ini memberikan pandangan yang komprehensif
tentang bagaimana hukum dan konstitusi Islam harus diterapkan dalam
konteks negara modern, serta prinsip-prinsip dasar yang harus menjadi
landasan bagi sistem politik Islam. Pengantar tentang pentingnya

memahami hukum dan konstitusi dalam kerangka Islam. Penjelasan

8 Sayyid Abul A’la Maududi, “The Islamic Law And Contitution”, Islamic
Publication Ltd, Lahore, Pakistan, 1975.



tentang sifat dan karakteristik hukum Islam yang bersifat komprehensif
dan universal. Uraian tentang konsep negara menurut Islam, termasuk
definisi dan tujuan negara Islam. Penjelasan tentang prinsip-prinsip
dasar yang harus diikuti oleh sebuah negara Islam, seperti keadilan,
kebebasan, dan persamaan. Adapun yang menjadi tujuan dalam
menggunkan karya ini adalah agar dapat memahami dan
mendeskripsikan bagaimana ide-ide yang terdapat dalam karya ini
dapat digunakan dalam penelitan ini. yang kemudian menjadi kesamaan
dan perbedaan dalam penelitian ini adalah. Keduaanya membahas
pemikiran Abul A’la Al-Maududi, yang merupakan pemikir Islam
terkemuka abad ke-20 dan fokus pada ide-ide Al-Maududi tentang
hukum, konstitusi, dan konsep negara Islam. Keduanya mengeksplorasi
gagasan-gagasan politik Islam, termasuk konsep negara khilafah dan
implementasinya dalam gerakan Jamaat-e-Islami dan membahas
prinsip-prinsip dasar hukum dan konstitusi Islam serta bagaimana
mereka dapat diimplementasikan dalam kehidupan sosial-politik. Yang
membedakan dala penelitian ini "The Islamic Law and Constitution"
lebih berfokus pada konsep hukum dan konstitusi dalam Islam serta
penerapannya dalam negara modern. Sedangkan Peneliti lebih terfokus
pada perkembangan gerakan. politik Jamaat-e-Islami dan bagaimana
pemikiran Al-Maududi—tentang negara khilafah , mempengaruhi
pembentukannya.

Karya Ketiga, karya Al-Maududi “Wagqi'ul Muslimin Sabil An-
Nuhudh Bihim”. Terbitan Dar al-Fikr al-Hadits, Birut, 1968.° Yang
diterjakan kedalam bahasa Indonesia oleh Afif Mohammad, dengan

judul “Kemerosotan Ummat Islam dan Upaya Pembangkitan”

% Abul A’la Maududi “Wagqi’ul Muslimin Sabil An-Nuhudh Bihim”. Terbitan
Dar al-Fikr al-Hadits, Birut, 1968.



Bandung: Pustaka Salman Insitusi Teknologi Bandung, 1984. Buku Al-
Maududi ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam tentang
penyebab kemerosotan umat Islam serta memberikan panduan dan
strategi yang dapat diadopsi untuk membangkitkan kembali kekuatan
dan kejayaan umat tersebut. Al-Maududi menawarkan pandangan
optimis tentang kemungkinan pemulihan dan kebangkitan umat Islam
jika mereka mampu mengambil tindakan yang tepat. Menumbuhkan
harapan dan semangat perjuangan dalam membangkitkan umat Islam.
Menegaskan pentingnya umat Islam untuk memahami dan
memperjuangkan nilai-nilai Islam yang sejati sebagai solusi terhadap
kemerosotan. Mendorong umat Islam untuk memperbaiki diri sendiri
dan bersatu dalam menghadapi tantangan zaman. Kegunaan dalam
karya ini menjadikan peneliti dapat menambah pemahaman tentang
sejarah perpolitian umat Islam. Terdapat kesamaan dan perbedaan
dalam karya ini dengan peneliti sebagal berikut kedua karya ini
merupakan hasil pemikiran Abul A’la Al-Maududi, seorang tokoh
pemikir Islam terkemuka abad ke-20. Membahas tantangan yang
dihadapi umat Islam dan memberikan solusi atau strategi untuk
mengatasi masalah tersebut: Baik!'"'Wagqi’ul MusliminSabil An-Nuhudh
Bihim™ maupun peneliti membahas fenomena kemerasotan umat Islam.
Maududi menganalisis faktor-faktor yang, menyebabkan kemerosotan
dan mencari solusi untuk mengatasi tantangan tersebut. "Waqi’ul
Muslimin Sabil An-Nuhudh Bihim™ lebih berfokus pada analisis
kemerosotan umat Islam dan upaya pembangkitannya. Penelitian lebih
terfokus pada konsep negara khilafah dalam pemikiran Al-Maududi
dan perkembangan gerakan Jamaat-e-Islami selama periode 1941-1979.
Dan lebih mendalam menganalisis konsep negara khilafah dalam



pemikiran Al-Maududi dan bagaimana ide tersebut diimplementasikan
dalam gerakan Jamaat-e-Islami.

Karya Keempat, oleh Abul A’al Al-Maududi, “Islam Today”
penerbit Chiragh-E-Rah Publications, Karachi. Diterjemahkan oleh S.
Soemarsono, dengan judul “Islam Dewasa Ini”, Jakarta: Bulan Bintang,
1974.%° Buku ini membahas bagaimana Islam menghadapi tantangan
zaman modern. Al-Maududi menganalisis masalah-masalah sosial,
politik, dan ekonomi yang dihadapi oleh umat Islam di era modern dan
menawarkan solusi berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Al-Maududi
menekankan pentingnya pendidikan dalam Islam dan bagaimana
pendidikan harus diarahkan untuk menciptakan individu yang saleh dan
berpengetahuan luas. Dia juga berbicara tentang pentingnya pencerahan
dan reformasi dalam pendidikan untuk memenuhi kebutuhan umat
Islam di zaman modern. Al-Maududi mengkritik budaya dan peradaban
Barat yang menurutnya bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Dia
melihat sekularisme, materialisme, dan liberalisme sebagai ancaman
bagi umat Islam dan mengajak untuk kembali kepada ajaran Islam yang
murni. Terjemahan oleh S. Soemarsono ini berusaha menyampaikan
pemikiran Al-Maududi dengan setia, isehinggapembaca di Indonesia
dapat memahami. pandangan-pandangan ~ Al-Maududi tentang
bagaimana Islam harus dihidupi dan, diamalkan dalam konteks dunia
modern.

Karya Kelima, oleh Abul A’la Al-Maududi, yang diterjemahkan
oleh Osman Raliby, “Pokok-pokok Pandangan Hidup Muslin”, Jakarta:

YAbul A’al Al-Maududi, “Islam Today” penerbit Chiragh-E-Rah Publications,
Karachi. Diterjemahkan S. Soemarsono, Jakarta: Bulan Bintang, 1974.
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Bulan Bintang, 1967.** Menguraikan berbagai prinsip dan pandangan
hidup yang seharusnya dipegang oleh seorang Muslim. Buku ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang
bagaimana Islam memandang kehidupan dan bagaimana ajaran-
ajarannya diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Al-
Maududi menekankan pentingnya tauhid, yaitu keyakinan bahwa Allah
adalah satu-satunya Tuhan yang berhak disembah. Konsep ini menjadi
dasar dari seluruh pandangan hidup seorang Muslim dan
mempengaruhi semua aspek kehidupannya. Manusia dianggap sebagai
khalifah atau wakil Allah di bumi. Hal ini berarti bahwa setiap Muslim
memiliki tanggung jawab untuk memelihara dan mengelola bumi
sesuai dengan ajaran Allah dan mengupayakan keadilan serta kebaikan
di masyarakat. Al-Maududi menekankan bahwa syariah, atau hukum
Islam, harus menjadi pedoman utama dalam kehidupan seorang
Muslim. Syariah mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk
ibadah, etika, hukum, dan hubungan sosial. Buku ini menguraikan
pentingnya akhlak yang mulia dalam kehidupan seorang Muslim. Al-
Maududi membahas berbagai nilai dan kebajikan yang harus dimiliki
oleh seorang Muslimj seperti kejujuran, kesabaran, kedermawanan, dan
keadilan. ", Terjemahan " oleh Osman Raliby bertujuan untuk
menyampaikan.pandangan-pandangan Al-Maududi-kepada pembaca di
Indonesia, sehingga mereka dapat memahami dan mengaplikasikan
prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan lebih baik.
Buku ini menjadi salah satu referensi penting bagi umat Islam yang
ingin memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran Islam dan

bagaimana menerapkannya dalam konteks modern.

“Abul A’la Al-Maududi, yang diterjemahkan oleh Osman Raliby, “Pokok-
pokok Pandangan Hidup Muslin”, Jakarta: Bulan Bintang, 1967.
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Karya Keenam, oleh A. Mukti Ali, “Alam Pikiran Islam Modern
di India dan Pakistan. Bandung: Mizan, 1996.** Di dalam karya ini
membahas beberapa isu-isu seperti, Sejarah dan Perkembangan Islam
Modern di India dan Pakistan, Profil dan kontribusi para pemikir Islam
modernis di India dan Pakistan, seperti Sir Syed Ahmad Kbhan,
Muhammad Igbal, dan Abul Ala Maududi. Analisis terhadap karya-
karya mereka dan dampaknya terhadap masyarakat Muslim.
Pembentukan dan perkembangan organisasi-organisasi Islam seperti
Jama’at al-Islami dan Deobandi. Peran dan pengaruh gerakan-gerakan
ini dalam konteks sosial dan politik. Pembahasan tentang konsep-
konsep seperti modernisasi, reformasi, dan hubungan antara agama dan
negara. Upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan
tantangan modernitas. Interaksi antara pemikiran Islam dan dinamika
politik di India dan Pakistan. Pengaruh pemikiran Islam terhadap
kebijakan-kebijakan negara dan gerakan politik. Karya A. Mukti Ali,
“Alam Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan” (1996), dapat
memberikan berbagai kegunaan bagi peneliti yang mengkaji konsep
negara khilafah dalam pemikiran Al-Maududi periode 1941-1979.
Beberapa kegunaan tersebut antara lain.menyediakan latar belakang
historis dan sosial mengenal perkembangan pemikiran Islam modern di
India dan Pakistan, yang-sangat relevan untuk, memahami lingkungan
di mana Al-Maududi mengembangkan gagasannya. Mengidentifikasi
pengaruh pemikiran Al-Maududi terhadap gerakan Islam di India dan
Pakistan, serta dampaknya pada perkembangan politik dan sosial, yang
berguna untuk memahami signifikansi dan penerimaan gagasannya.

Menawarkan perbandingan antara pemikiran Al-Maududi dengan

2 A. Mukti Ali, “Alam Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan. Bandung:
Mizan, 1996.
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pemikir-pemikir Islam lainnya di India dan Pakistan, sehingga peneliti
dapat mengeksplorasi keunikan dan kontribusi khusus Al-Maududi
dalam konteks yang lebih luas. Dengan menggunakan karya A. Mukti
Ali sebagai sumber referensi, peneliti dapat mengembangkan
pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam tentang konsep
negara khilafah dalam pemikiran Al-Maududi, serta konteks historis
dan sosial di mana pemikiran tersebut berkembang. Berikut adalah
kesamaan dan perbedaan antara karya A. Mukti Ali, “Alam Pikiran
Islam Modern di India dan Pakistan” (1996) dengan penelitian kedua
karya ini sama-sama fokus pada pemikiran Islam, khususnya dalam
konteks modernisasi dan reformasi di anak benua India. Kedua
penelitian membahas pemikiran Al-Maududi. Mukti Ali mengkaji
pemikirannya dalam konteks yang lebih luas, sementara penelitian
khusus tentang konsep negara khilafah berfokus pada aspek tertentu
dari pemikiran Al-Maududi. Keduanya menempatkan analisis dalam
konteks geografis yang sama, yakni India dan Pakistan, yang penting
untuk memahami lingkungan sosial dan politik yang mempengaruhi
pemikiran Al-Maududi. Perbedaannya karya A. Mukti Ali memiliki
cakupan yang lebih fuas,-membahas pemikiran: Islam' modern secara
umum di%india dan Pakistan, termasuk berbagai tokoh dan gerakan
lainnya. Sedangkan-peneliti, tentang konsep negara, khilafah dalam
pemikiran Al-Maududi lebih terfokus pada satu aspek spesifik dari
pemikiran satu tokoh. Mukti Ali membahas berbagai tokoh selain Al-
Maududi, seperti Sir Syed Ahmad Khan dan Muhammad Igbal. Peneliti
hanya berfokus pada satu tokoh utama yaitu Al-Maududi.

Karya Ketujuh, oleh Fauzi Rahman & Miftahuddin, “Upaya Al

Maududi Memurnikan Pemahaman Islam”, Diterbitkan di Yogyakarta
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oleh Titian Ilahi Press pada tahun 1993.%% Karya ini membahas berbagai
aspek terkait dengan upaya Al-Maududi dalam memurnikan dan
mereformasi pemahaman Islam. Beberapa poin utama yang dibahas
dalam karya ini Penulis memberikan konteks historis dan biografis
tentang Al-Maududi, termasuk latar belakang pendidikan dan
pengaruh-pengaruh intelektual yang membentuk pemikirannya.
Analisis terhadap kritik Al-Maududi terhadap kondisi umat Islam pada
zamannya, termasuk penyimpangan-penyimpangan dari ajaran Islam
yang menurutnya perlu diluruskan. Penjelasan tentang konsep
pemurnian Islam menurut Al-Maududi, termasuk usaha untuk kembali
kepada ajaran murni Al-Qur'an dan Sunnah serta menolak praktik-
praktik yang dianggap bid'ah atau tidak autentik. Karya ini memberikan
analisis mendalam tentang bagaimana Al-Maududi berusaha untuk
mengembalikan umat Islam kepada ajaran Islam yang dianggapnya
autentik, serta dampak dari upaya tersebut pada masyarakat Islam. Ini
termasuk diskusi mengenai relevansi pemikiran Al-Maududi dalam
konteks kontemparer dan bagaimana ide-idenya terus mempengaruhi
gerakan Islam di berbagai belahan dunia. Berikut adalah kesamaan dan
perbedaan antara; karya |Fauzi \Rahman & ‘Miftahuddin, “Upaya Al-
Maududi “Memurnikan /Pemahaman Islam” (1993) dengan kesamaan
dengan peneliti; kedua karya.ini berfokus pada, pemikiran Al-Maududi
dan usahanya dalam mereformasi dan menghidupkan kembali ajaran
Islam yang autentik. Kedua karya mempertimbangkan konteks historis
dan sosial tempat Al-Maududi mengembangkan gagasannya, meskipun

dengan fokus yang berbeda. Perbedaan, tujuan karya Rahman &

* Fauzi Rahman & Miftahuddin, “Upaya Al Maududi Memurnikan
Pemahaman Islam”, Diterbitkan di Yogyakarta oleh Titian Ilahi Press pada tahun
1993.
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Miftahuddin adalah untuk menunjukkan bagaimana Al-Maududi
berusaha memurnikan ajaran Islam dan mengembalikannya ke akar-
akarnya. Sedangkan penelitian tentang negara khilafah bertujuan untuk
menguraikan secara rinci bagaimana Al-Maududi memandang dan
memformulasikan konsep negara khilafah. Fauzi Rahman membahas
Isu-isu yang lebih luas dan umum terkait pemurnian ajaran Islam.
sedangkan peneliti tentang konsep negara khilafah lebih terfokus pada
isu politik dan struktur negara menurut Al-Maududi.

Dengan memahami kesamaan dan perbedaan ini, peneliti dapat
lebih jelas dalam memahami bagaimana setiap karya memberikan
kontribusi pada pemahaman tentang pemikiran Al-Maududi, serta
bagaimana karya-karya ini dapat saling melengkapi dalam studi tentang
reformasi dan politik Islam. Karya-karya di atas di harapkan dapat
menjadi acuan dalam penelitian ini juga sebagai bahan informasi dan
sebagai pembanding untuk menemukan perbedaan dari isi keseluruhan
karya ilmiah. Selain itu juga sebagai bentuk kebaruan dari karya-karya

tersebut.

. Kerangka Teori

Peneliti ini menggunakan pendekatan biografi dengan analisis
wacana atau teks untuk j/menganalisis. pikiran (dari,seorang tokoh yaitu
Al-Maududi, penelitian ini akan memberikan gambaran yang
komprehensif dan mendalam tentang bagaimana pemikiran Al-
Maududi tentang negara khilafah berkembang dalam konteks
kehidupannya, pengalaman pribadinya, dan dinamika sosial serta
politik pada masa itu. Dengan menggunakan pendekatan ini akan
membantu mengungkap bagaimana latar belakang dan pengalaman
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hidup Al-Maududi membentuk pandangannya, serta dampak dan
warisan pemikirannya dalam sejarah dan politik Islam. Secara umum,
biografi adalah penulisan sebuah riwayat kehidupan seorang tokoh.
Untuk dapat memperlihatkan penulisan biografi dalam kajian sejarah,
peneliti  mengemukakan pandangan dari Kuntowijoyo terhadap
biografi. Menurutnya biografi adalah sebuah catatan tentang kehidupan
seseorang yang meliputi peristiwa sejarah yang memiliki pengaruh
sosial, politik, dan budaya yang penting. Seperti halnya Al-Maududi,
yang merupakan tokoh Muslim dari India dengan pemikirannya tentang
konsep negara khilafah.

Dari urian diatas ini, peneliti mengunakan dua konsep yaitu
negara Islam dan ideologi yang dianggap relevan pada penelitian ini:

Pertama, Konsep Negara Islam adalah gagasan tentang
pemerintahan yang didasarkan pada prinsip-prinsip Islam, di mana
hukum dan kebijakan negara diatur sesuai dengan ajaran dan hukum
syariah. Negara Islam bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang
hidup sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma Islam, serta
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
aspek sosial, politik; rekeanomi; /maupun. budaya:. Negara Islam juga
memiliki ‘tujuan untuk melindungi hak-hak asasi'manusia, mendorong
keadilan sosial; ;dan, mempromaosikan kesetaraan- di, antara seluruh
warganya. Dengan demikian, konsep negara Islam tidak hanya
mengatur hubungan antara individu dengan Tuhan, tetapi juga antara
individu dengan individu lainnya. Selain itu, negara Islam juga
berupaya untuk menciptakan lingkungan yang aman, damai, dan
harmonis bagi seluruh warganya, tanpa diskriminasi berdasarkan

agama, ras, atau etnis.
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Kedua, Konsep Ideologi merujuk pada sekumpulan ide,
keyakinan, nilai, dan prinsip yang menjadi dasar bagi cara pandang
seseorang atau kelompok terhadap dunia dan bagaimana mereka
seharusnya menjalani kehidupan. Ideologi sering kali digunakan untuk
membentuk dasar pemikiran politik, ekonomi, dan sosial suatu
masyarakat. ldeologi juga dapat menjadi landasan bagi pembentukan
kebijakan publik, peraturan hukum, dan tindakan kolektif yang diambil
oleh suatu negara atau organisasi. Dalam konteks politik, ideologi
sering kali menjadi panduan bagi partai politik dalam merumuskan visi,
misi, dan program kerja mereka. Selain itu, ideologi juga dapat menjadi
alat untuk membedakan antara kelompok-kelompok yang memiliki
pandangan dan tujuan yang berbeda dalam suatu masyarakat.

Kemudian dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori
sejarah intelektual sebagai alat analisis. Sejarah intelektual disebut juga
dengan sejarah pemikiran (Intellectual History) dan sejarah gagasan
(The History of ldeas). Pada dasarnya istilah tersebut pada cakupan
makna yang sama, seluruhnya mengacu pada data sejarah yang
berkenaan dengan ide atau pikiran manusia sebagai salah satu
penggerak sejarah. 11Secara, operasionaliseluruhiistilah tersebut
menggarah. kepada kajian atas transformasi dari masa ke masa.'

Sejarah Intelektual-yang, digunakan,dalam -penelitian ini adalah
sejarah intelektual menurut R.G Collingwood dalam karyanya the idea
of history mengatakan bahwa sejarah adalah studi tentang pemikiran
manusia. Collingwood menekankan bahwa untuk memahami peristiwa
sejarah, kita harus memahami cara berpikir orang-orang pada waktu itu.

Ini melibatkan analisis teks, dokumen, dan artefak yang mencerminkan

Y Mertika Zed, “Apakah Sejarah Pemikiran?” dalam Hanout, (Universitas
Negeri Padang, 2015), Him, 2.
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pikiran dan keyakinan mereka. Menurut Collingwood, tugas sejarawan
adalah untuk melakukan kembali pikiran masa lalu itu. Jenis pemikiran
itu bisa bermacam-macam bisa mengenai politik, agama, ekonomi,
sosial, hukum dan sebagainya yang bisa disebut dengan pemikiran
teoritis.'

Dalam hal ini, penulisan yang dimaksud dengan sejarah
intelektual adalah Abul A’la Al-Maududi merupakan seorang pemikir
yang memberikan pemahaman gagasan-gagasanya tentang konsep
negara khilafah di India pada saat itu dan juga menjadi tokoh yang
terkenal atas kontribusinya dalam pembentukan negara Islam juga atas
karya-karyanya dalam duni akademik.

. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan fokus
pada analisis teks dari tulisan-tulisan Al-Maududi mengenai konsep
negara khilafah pada periode 1941 hingga 1979, ini memungkinkan
untuk memahami secara mendalam pandangan Al-Maududi terhadap
konsep negara khilafah. Kemudian kajian ini didukung dengan
penelitian kepustakaan | (library | ;research), - Penelitian ini berupa
ekspanasi+masa lalu sehingga dipergunakan metode sejarah. Metode
sejarah adalah, sebuah -cara, atau ,teknik yang- digunakan dalam
menganalisis suatu permasalahan secara sistematis dan obyektif.
Metode sejarah (historical methad ) adalah metode atau cara yang
digunakan sebagai pedoman dalam melaukan penelitian peristiwa
sejarah dan permasalahannya atau dengan kata lain metode penelitian

sejarah adalah instrumen untuk merekontruksi peristiwa sejarah

> R.G Collingwood, “The Idea Of History”, Oxford university press, 1993.
Him 10.
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historical as written.'® Menurut kuntowijoyo, metode penelitian sejarah
memiliki beberapa tahap diantaranya satu tahap persiapan dan empat
tahap pelaksanaan. Penelitian diawali dengan pemilihan tema atau topik
selanjutnya diteruskan pada tahap pencarian atau penemuan sumber
sampai dengan penulisan. Sementara dalam usaha penyusunan
menghimpun data digunakan empat langkah penelitian atau lazim
disebut metodologi sejarah di antaranya heuristik, kritik sumber,
interpretasi, dan historiografi.'” Dalam hal ini metodologi penelitian itu
diantaranya sebagai berikut:
1. Heuristik
Berasal dari bahasa Yunani heuristiken yang berarti
menemukan atau mengumpulkan sumber.® Heuristik merupakan
kegiatan untuk mencari dan menghimpun data serta sumber-sumber
sejarah atau bahan untuk bukti sejarah, seperti dokumen, naskah,
arsip, surat kabar, maupun buku referensi lainnya yang berkaitan
dengan permasalahan yang akan diteliti. Pada tahap ini, peneliti
mengunjungi tempat yang diyakini memiliki buku, tesis, desertasi
dan jurnal, seperti perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, toko buku,
serta sumber thuku berbentuk . e-book; \di- japlikasi Ipusnas atau
semacamnya.
Dalam,penelitian-ini,data, diklasifikasikan kedalam dua bagian
yaitu sumber primer dan sumber skunder. Sumber Primer adalah
sumber yang langsung terkait dengan peristiwa, waktu, atau tokoh

yang sedang diteliti. Ini mencakup dokumen asli, artefak, catatan

16 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta: Pt. Bentang Pustaka
1997), Him, 81.

7 Kuntowijoyo, 1997. him, 120-122.

8 M. Dien Majid Johan Wahyudhi, ilmu Sejarah, (Jakarta, Kencana, 2014).
him. 219.

19



pribadi, wawancara langsung, pidato, dan sumber-sumber lain yang
langsung berasal dari periode atau tokoh yang diteliti. Contoh:
Misalnya, tulisan-tulisan Al-Maududi tentang konsep negara
khilafah, pidato-pidatonya, atau surat-surat yang ditulisnya. Sumber-
sumber primer ini memberikan pandangan langsung dari sudut
pandang penulis atau tokoh yang sedang dipelajari. Sedangkan,
Sumber Sekunder adalah sumber yang menyajikan interpretasi,
analisis, atau sintesis dari sumber-sumber primer. Ini termasuk buku
teks, artikel jurnal, biografi, dan kajian-kajian historis atau analitis
lainnya yang menggunakan sumber-sumber primer sebagai dasar.
Contoh: Buku-buku tentang sejarah politik Islam, analisis kebijakan,
atau artikel jurnal yang menggunakan tulisan-tulisan Al-Maududi
sebagai referensi untuk membangun argumen atau teori baru.

. Verifikasi (Kritik Sumber).

Kritik sumber merupakan —sumber-sumber yang telah
dikumpulkan tersebut baik berupa, sumber tertulis maupun sumber
lisan kemudian diverifikasi atau diuji melalui serangkaian Kritik,
baik yang bersifat ekstern maupun intern.*® Tahap ini penting untuk
mengubah sumber;-data menjadi faktai’ Teknikjanalisis data ini
menggunakan dua tahap. kritik sumber, vyaitu:® kritik  eksternal,
berkaitan dengan-evaluasi, terhadap konteks dan asal usul sumber
yang digunakan. Ini termasuk pertimbangan terhadap bagaimana
faktor eksternal seperti konteks historis, politik, sosial, dan budaya
dapat mempengaruhi atau membatasi interpretasi terhadap sumber-
sumber primer. Penerapanya dalam penelitian ini, peneliti harus

mempertimbangkan bagaimana konteks eksternal seperti situasi

M. Dien Majid Johan Wahyudhi, ilmu Sejarah. him.223.
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politik di India dan Pakistan pada periode 1941-1979 mempengaruhi
pemikiran Al-Maududi tentang negara khilafah. Hal ini dapat
mencakup pengaruh kolonialisme, gerakan nasionalis, dan dinamika
politik lokal yang memengaruhi cara Al-Maududi memandang dan
merumuskan konsep tersebut.

Kritik internal melibatkan evaluasi terhadap keandalan,
konsistensi, dan keakuratan sumber primer yang digunakan dalam
penelitian. Fokusnya adalah pada ketepatan informasi yang disajikan
dalam dokumen atau tulisan langsung yang dihasilkan oleh Al-
Maududi. Proses kritik internal melibatkan uji perbandingan
relevansi data dengan konteks terkait. Jika isi sumber data tidak
sesuai dengan konteks dan topik yang diteliti, maka data tersebut
tidak valid untuk dijadikan sumber penelitian. Penerapannya dalam
penelitian ini, kritik sumber internal dapat diterapkan dengan
mempertimbangkan faktor-faktor seperti keabsahan tulisan Al-
Maududi, konsistensi dalam argumen yang diajukan, dan apakah ada
bias atau tujuan tertentu dalam penyampaian pemikiran tentang
konsep negara khilafah.

. Interpretasi

Setelah fakta-fakta disusun, kemudian dilakukan interpretasi.?
Interpretasi merupakan-tahap pemberian makna-dan arti pada fakta
yang masih mentah. Meskipun data yang telah melalui tahap
verifikasi dapat disebut sebagai fakta, data tersebut tetap bersifat
mentah. Data yang belum diberikan makna dan penjelasan dapat
membuat narasi penulisan menjadi kacau. Runtutan konsep dan

fokus penelitian harus diikuti oleh pengolahan data yang

%0 M. Dien Majid Johan Wahyudhi, ilmu Sejarah. him 225.
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interpretatif. Data harus disesuaikan dengan topik yang diangkat.
Selain diberi makna dan tafsiran, data tersebut juga harus melalui
proses klasifikasi agar tertata sesuai dengan pertanyaan penelitian
yang disusun.
4. Historiografi
Historiografi merupakan upaya penulisan kembali hasil data
yang sudah melalui tahap interpretasi. Tahap interpretasi hanya
menyajikan data yang telah diberi makna dan diklasifikasi. Data
tersebut kemudian harus melebur dengan perspektif peneliti untuk
membentuk narasi yang kohesif. Narasi ini selanjutnya dituangkan
oleh peneliti ke dalam historiografi sejarah. Historiografi, dalam arti
praktisnya, adalah upaya menulis kembali data yang sudah
terkumpul dan dibentuk secara kronologis dan naratif. Proses ini
melibatkan penyusunan data secara sistematis dan logis sehingga
menghasilkan gambaran sejarah yang komprehensif. Historiografi
tidak hanya mencatat peristiwa, tetapi juga menganalisis penyebab,
konteks, dan dampaknya, serta mempertimbangkan berbagai sudut
pandang dan interpretasi yang ada. Dengan demikian, historiografi
berfungsi untuk )memberikan, pemahaman: yang-lebih mendalam dan

menyeluruh mengenai peristiwa-peristiwa sejarah yang diteliti.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan bertujuan untuk memudahkan pembaca
dalam memahami isi dan alur pemikiran penulis. Berikut adalah
deskripsi rinci untuk setiap bagian dari Bab | hingga Bab V dalam
penelitian berjudul "Konsep Negara Khilafah dalam Pemikiran Abul
A’la Al-Maududi 1941-1979 M”.
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Dalam Bab I, Pendahuluan akan membahas latar belakang
penelitian yang menguraikan konteks dan relevansi topik yang akan
dibahas. Kemudian, akan dipaparkan rumusan masalah dan batasannya
untuk memberikan fokus yang jelas terhadap permasalahan yang akan
diselesaikan. Tujuan dan manfaat penelitian juga akan dijelaskan untuk
mengidentifikasi arah dan dampak hasil penelitian terhadap bidang
yang bersangkutan. Kajian pustaka bagian ini akan melibatkan tinjauan
literatur yang relevan terhadap topik penelitian serta studi-studi
sebelumnya yang terkait. Kerangka teori akan menjadi landasan teoritis
yang digunakan sebagai basis analisis dengan mengidentifikasi konsep-
konsep kunci yang akan menjadi fokus. Metode penelitian untuk
menjelaskan dengan rinci mengenai pendekatan, pengumpulan, dan
analisis data yang akan diterapkan. Terakhir sistematika penulisan akan
memberikan gambaran umum tentang bagaimana bab-bab dan sub-bab
yang akan disusun, serta penjelasan singkat tentang isi setiap bagian
dari penelitian. Substansi kemudian berlanjut ke BAB Il hingga BAB
V, yang membahas mengenai tentang konsep negara khilafah dalam
pemikiran Abul A’la Al- Maududi, kemudian terkait pendektan
terhadap tokohcyang akan|mengulik jmulai\ dari ckehidupan keluarga,
pendidikan, aktivitas semasa hidupnya hingga karya-karya populernya,
serta implementasi.-dari-konsep ;negara khilafah, Al-Maududi dalam
gerakan Jamaat-e-Islami dan terakhir penutup yang merangkum temuan
dan hasil penelitian atau berupa kesimpulan dan saran, serta
menyajikan daftar pustaka yang digunakan sebagai referensi.
Kemduian beberapa catatan dan gambar-gambar yang berkaitan dang

penelitian ini yang dituangkan dalam sebuah lampiran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sejarah negara khilafah klasik bermula dari era setelah wafatnya
Nabi Muhammad, di mana sistem ini menjadi model pemerintahan
Islam yang menggabungkan kepemimpinan religius dan politik. Seiring
berjalannya waktu konsep khilafah mengalami berbagai perubahan
khususnya pada masa Ottoman yang mengadopsi elemen-elemen
modernisasi. Namun, dengan runtuhnya kekhalifahan Ottoman pada
awal abad ke-20 konsep khilafah memasuki masa krisis, di mana umat
Muslim menghadapi tantangan globalisasi dan modernisasi yang
dipimpin oleh kekuatan Barat.

Abul A'la Al-Maududi sebagai salah satu tokoh yang paling vokal
dalam mengkritik sistem pemerintahan modern, khususnya demokrasi
dan sekularisme yang ia pandang bertentangan dengan prinsip-prinsip
Islam. Al-Maududi menolak demokrasi sekuler karena ia meyakini
bahwa sistem ini menempatkan kedaulatan di tangan manusia, bukan
Allah. Menurutnya; demokrasi, sekuler; )/menjauhkan umat Islam dari
hukum syariat dan ‘mendorong degradasi moral dengan menyingkirkan
agama dari kehidupan publik. la melihat sekularisme sebagai ancaman
bagi identitas Islam dan integritas moral masyarakat Muslim.

Sebagai alternatif, Al-Maududi mengusulkan gagasan yang
serupa yaitu "TheoDemokrasi," di mana sistem pemerintahan mengakui
kedaulatan Allah namun tetap melibatkan partisipasi rakyat melalui
proses musyawarah (shura). Dalam TheoDemokrasi, hukum syariat

menjadi landasan utama negara, dan khalifah atau pemimpin negara
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bertanggung jawab untuk menegakkan hukum-hukum Allah sambil
mendengarkan aspirasi rakyat yang dia pimpin. Al-Maududi percaya
bahwa model ini adalah bentuk pemerintahan yang paling sesuali
dengan ajaran Islam.

Abul A'la Al-Maududi mengusulkan konsep negara khilafah
sebagai sistem pemerintahan yang berdasarkan syariat Islam secara
menyeluruh. Menurutnya, negara khilafah harus dipimpin oleh seorang
khalifah yang menjalankan hukum-hukum Allah dan bertindak sebagai
wakil Allah di muka bumi. Al-Maududi menekankan bahwa khilafah
bukan sekadar sistem politik, tetapi juga mencakup seluruh aspek
kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya yang diatur sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam. Dia percaya bahwa hanya dengan penerapan
penuh syariat Islam dalam negara khilafah, umat Muslim dapat
mencapai keadilan dan kesejahteraan.

Pemikiran Al-Maududi tentang konsep negara khilafah memiliki
pengaruh yang signifikan dalam dunia Islam, terutama dalam konteks
kebangkitan Islamisme pada abad ke-20. Al-Maududi berhasil
mengartikulasikan sebuah model pemerintahan Islam yang menolak
ide-ide Barat seperti demokrasiisekuler, kapitalisme, dan nasionalisme.
Pemikirannya menjadi inspirasi bagi berbagai gerakan Islam, termasuk
Jamaat-e-Islami, diInida-dan, Pakistan dan gerakan-gerakan Islamis
lainnya di dunia Muslim. Pengaruhnya terlihat dalam upaya beberapa
kelompok Islam untuk mendirikan negara yang menerapkan hukum
syariat, dan dalam debat global tentang peran Islam dalam politik
modern. Kesimpulannya, Abul A'la Al-Maududi menawarkan sistem

khalifah sebagai alternatif teokratis yang bertujuan mengintegrasikan
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agama dan negara, yang telah mempengaruhi arah banyak gerakan

Islamisme di dunia.

. Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi
perbandingan antara konsep khilafah Al-Maududi dengan model
khilafah lainnya dalam sejarah Islam, seperti khilafah menurut Sunni
tradisional, versi Syiah, dan pemikiran tokoh-tokoh kontemporer
seperti Hasan al-Banna, Sayyid Qutb, atau bahkan ISIS yang
mengklaim model khilafah modern. Perbandingan ini akan
memperkaya pemahaman dan mengidentifikasi keunikan maupun
kelemahan dari konsep Al-Maududi. Selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi bagaimana penerimaan konsep khilafah Al-Maududi di
kalangan umat Islam di berbagai negara. Apakah ide ini diterima secara
luas di luar Pakistan? Bagaimana respon gerakan-gerakan Islamis di
negara-negara seperti Mesir, Indonesia, Turki, atau Malaysia terhadap
pemikiran Maududi? Penelitian ini akan membantu menjelaskan
bagaimana konsep khilafah Maududi dipandang oleh gerakan Islamis
internasional dan sejauh<mana irelevansinya:dalamkonteks global.
Dengan saran ini,. diharapkan penelitian tentang Konsep Negara
Khilafah Menurut ~Al-Maududi dapat memberikan Kkontribusi yang

mendalam, kritis, dan relevan dalam studi pemikiran politik Islam.
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